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Abstrak
 

Fenomena migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri, termasuk sebagai Anak Buah Kapal menunjukkan

rendahnya lapangan kerja di dalam negeri. Anak Buah Kapal Indonesia yang bekerja di kapal laut rentan

mengalami kecelakaan kerja. Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: Bagaimana pengaturan

perlindungan hukum terhadap kecelakaan kerja dalam hubungan kerja antara pengusaha kapal dengan Anak

Buah Kapal?; Bagaimana perlindungan hukum terhadap Anak Buah Kapal yang mengalami kecelakaan

kerja?; Bagaimana efektifitas pengaturan perlindungan hukum Anak Buah Kapal apabila terjadi kecelakaan

kerja?. Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis-normatif dengan pendekatan deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap pelaut, termasuk Anak Buah Kapal,

diatur dalam perjanjian kerja laut dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Buruh

Migran Indonesia yangmana untuk menciptakan hubungan kerja yang adil, memastikan keselamatan kerja,

serta tidak melanggar peraturan perundang-undangan. Koordinasi antar kementerian seperti Kementerian

Perhubungan, Luar Negeri, Kelautan dan Perikanan, serta Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia

sangat penting untuk memastikan perlindungan yang efektif bagi Anak Buah Kapal. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah perlindungan hukum yang komprehensif dan efektif bagi Anak Buah Kapal

memerlukan komitmen bersama pemerintah, pengusaha, dan berbagai pihak terkait. Hal ini bertujuan untuk

memastikan kesejahteraan, keamanan, serta pertumbuhan industri maritim yang bertanggung jawab dan

berkelanjutan bagi Anak Buah Kapal. Saran dalam penelitian ini yaitu penerapan standar keselamatan yang

ketat, koordinasi antar instansi yang lebih baik, dan edukasi yang lebih intensif untuk meningkatkan

keamanan dan kepatuhan dalam industri pelayaran. Implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat

mengurangi kecelakaan kerja dan meningkatkan keberlanjutan industri maritim secara keseluruhan.

......The phenomenon of Indonesian labor migration abroad, including as Crew Members, highlights the lack

of job opportunities within the country. Indonesian Crew Members working on ships are vulnerable to

workplace accidents. This study addresses the following research questions: How is legal protection

regulated for workplace accidents in the employment relationship between shipowners and Crew Members?

How is legal protection provided to Crew Members who experience workplace accidents? How effective is

the regulation of legal protection for Crew Members in the event of a workplace accident? The research

method used is juridical-normative with a descriptive-analytical approach. The results indicate that legal

protection for seafarers, including Crew Members, is governed by maritime labor agreements and Law No.

18 of 2017 concerning the Protection of Indonesian Migrant Workers, which aims to create fair employment

relationships, ensure workplace safety, and comply with regulations. Coordination among ministries, such as

the Ministry of Transportation, Foreign Affairs, Marine Affairs and Fisheries, and the Indonesian Migrant

Worker Protection Agency, is crucial to ensure effective protection for Crew Members. The conclusion of

this research is that comprehensive and effective legal protection for Crew Members requires a joint

commitment from the government, employers, and various related parties. This is to ensure the welfare,
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safety, and responsible and sustainable growth of the maritime industry for Crew Members. The study

suggests implementing strict safety standards, improving inter-agency coordination, and providing more

intensive education to enhance safety and compliance in the shipping industry. The implementation of these

measures is expected to reduce workplace accidents and improve the overall sustainability of the maritime

industry.


